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ABSTRAK

Mardhiyah Febriska Fajra : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Model Search, Solve, Create, and Share pada
Materi Perubahan Lingkungan Fase E SMA

Perkembangan tuntutan kurikulum saat ini mengarahkan peserta didik agar
selalu dilatth kemampuan pemecahan masalahnya dengan berbagai desain
pembelajaran yang inovatif. Pada penelitian ini, inovasi tersebut adalah modul
pembelajaran berbasis model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) pada materi
Perubahan Lingkungan di SMA. Kebutuhan perbaikan pembelajaran di SMA
Negeri 3 Padang Panjang menjadi landasan kuat untuk pengembangan ini
dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul pembelajaran berbasis
model SSCS pada materi Perubahan Lingkungan fase E SMA yang valid dan praktis.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan desain 4D
models. Pada penelitian ini dibatasi menjadi 3 tahap yaitu define, design, dan
develop. Subjek penelitian adalah 2 orang dosen, 1 orang guru, dan 30 orang peserta
didik SMA Negeri 3 Padang Panjang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar wawancara guru dan peserta didik, angket peserta didik untuk menganalisis
kebutuhan, angket validitas, dan angket praktikalitas. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, telah dihasilkan produk berupa
modul pembelajaran berbasis model SSCS pada materi Perubahan Lingkungan.
Hasil uji validitas dengan nilai rata-rata 3,80, pada kriteria sangat valid. Sementara
untuk uji praktikalitas, diperoleh nilai praktikalitas guru 3,83 dengan kriteria sangat
praktis, dan nilai praktikalitas peserta didik sebesar 3,77 dengan kriteria sangat
praktis. Kesimpulan penelitian ini adalah modul pembelajaran berbasis model SSCS
pada materi Perubahan Lingkungan fase E SMA telah memenuhi kriteria kevalidan
pada tingkat sangat valid, dan kriteria kepraktisan pada tingkat sangat praktis untuk
kedua kelompok responden.

Kata Kunci : Modul, Model Pembelajaran, SSCS, Perubahan Lingkungan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi sebagai salah satu mata pelajaran dalam bidang [lmu Pengetahuan
Alam, memiliki arah pencapaian kompetensi yang mendorong peserta didik untuk
memiliki kemampuan pemecahan masalah (problem solving). Pembelajaran
berbasis masalah memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik dan
pengalaman yang mereka peroleh bermanfaat untuk menyelesaikan persoalan
serupa dikemudian hari (Elita, dkk., 2019). Pengalaman unik tersebut bermakna
bagi peserta didik, karena peserta didik terlibat langsung secara aktif dalam
pembelajaran (Destalia, dkk., 2014). Penguasaan kemampuan pemecahan masalah
seharusnya terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran biologi, sehingga peserta
didik tidak hanya memperoleh pengetahuan biologi saja, namun juga mendapatkan
pengalaman yang mendalam (Lufri, dkk., 2020).

Pembelajaran biologi agar menjadi efektif dipengaruhi berbagai komponen
pembelajaran. Komponen tersebut antara lain adalah kesiapan guru memahami
karakteristik peserta didik, metode dan model pembelajaran yang digunakan, serta
sarana belajar yang mendukung proses pembelajaran tersebut. Seorang guru
dituntut lebih kreatif dan profesional dalam mengajar, terutama dalam menciptakan
kondisi belajar yang menarik dan menyenangkan (Farida, dkk., 2023). Sementara
itu, peserta didik tidak hanya sekedar meniru dan membentuk bayangan dari yang
diamati, namun juga secara aktif mereka menyeleksi, memberi arti, dan menguji

kebenaran atas informasi yang diterimanya (Yazdi, 2012). Agar hubungan itu



terbentuk maka salah satu upaya adalah dengan menggunakan media pembelajaran
(Riyana, 2012).

Media pembelajaran tidak dapat dilepaskan fungsi pentingnya saat proses
pembelajaran berlangsung, termasuk pada pembelajaran biologi. Penggunaan
media pembelajaran membantu guru dalam menyampaikan materi biologi agar
mudah dipahami oleh peserta didik (Wulandari, dkk., 2023). Media pembelajaran
adalah komponen yang optimalisasinya tidak bisa dilepaskan dalam pembelajaran
agar terjadi peningkatan keefektifan proses pembelajaran (Jatmiko, dkk., 2016).
Media pembelajaran mampu membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta
didik (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020), dan dapat digunakan sebagai alat untuk
merangsang pikiran dan kemampuan peserta didik sehingga mendorong interaksi
mereka saat pembelajaran (Tafonao, 2018).

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas untuk menyampaikan
materi mempengaruhi kompetensi belajar peserta didik. Wulandari, dkk. (2023)
mengemukakan bahwa media yang tepat yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dapat membantu proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan peneliti
selama kegiatan PLK Juli — Desember 2024, di kelas Xs, X7, dan X3 SMA Negeri 3
Padang Panjang, diketahui bahwa media pembelajaran yang biasa digunakan oleh
guru pada pembelajaran biologi, yaitu slide Powerpoint, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), dan modul pembelajaran. Berdasarkan informasi dari Ibu Ratna
Lestari, S.Pd. tentang penggunaan bahan ajar biologi di sekolah, diketahui bahwa
modul pembelajaran adalah bahan ajar yang utama, sementara LKPD dan slide

sebagai media pendamping. Hal ini berdasarkan kepada akumulasi waktu



penggunaan media tersebut selama proses pembelajaran di kelas. Gunawan (2022)
menjelaskan bahwa penggunaan modul dalam pembelajaran menjadi penting untuk
terus dikembangkan oleh guru agar memberikan dampak positif bagi peserta didik.
Hasil pengamatan peneliti dan wawancara pada tanggal 25 September 2025
dengan guru juga didukung dengan analisis angket yang diisi oleh peserta didik.
Angket yang diberikan kepada peserta didik disebarkan dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran biologi di SMA Negeri 3 Padang
Panjang, khususnya pada kelas X. Berdasarkan analisis angket tersebut diketahui
bahwa pembelajaran biologi telah menggunakan modul pembelajaran, LKPD, dan
slide Powerpoint.

Berdasarkan analisis terhadap modul pembelajaran yang digunakan guru,
diketahui bahwa modul tersebut hanya memuat komponen materi dan soal-soal.
Sementara, komponen utuh sebuah modul pembelajaran harus memuat judul,
petunjuk penggunaan untuk guru dan untuk peserta didik, kompetensi yang akan
dicapai, informasi pendukung, soal-soal latihan, petunjuk kerja dan lembar kerja,
dan evaluasi atau penilaian (Depdiknas, 2008). Hasil analisis terhadap modul ini
menunjukkan perlunya perbaikan sistematika, yang bertujuan untuk optimalisasi
penggunaannya sebagai media ajar sehingga dapat menyesuaikan kecepatan belajar
setiap peserta didik (Widodo & Jasmadi, 2013), karena komponen modul
pembelajaran seharusnya didesain layaknya seperti prosedur pembelajaran di kelas.
Modul pembelajaran dapat disempurnakan lagi komponennya dengan

menambahkan intisari, umpan balik, dan tindak lanjut (Prawidaliga, 2006). Dengan



standarisasi ini maka proses belajar menjadi lebih menarik dan praktis karena dapat
dilakukan di mana saja dan kapan saja.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti saat melaksanakan Praktik Lapangan
Kependidikan (PLK) di SMA Negeri 3 Padang Panjang, serta wawancara dengan
dua orang guru Biologi, yaitu Ibu Ratna Lestari, S.Pd., dan Ibu Trisia Oktili
Andayu, S.Pd., diperoleh informasi bahwa guru saat proses pembelajaran
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Guru sudah melatih
peserta didik untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah, namun pelaksanaan
di kelas masih jarang dilakukan. Padahal kemampuan pemecahan masalah ini
penting karena dapat membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis
(Kusumawati, dkk., 2022), kemandirian (Rahmawati & Meilasari, 2024),
kepercayaan diri untuk mengambil keputusan (Lathifah, 2024), dan inovatif
(Rohyati & Subekti, 2022). Kemudian diketahui juga bahwa bahan ajar yang
digunakan oleh guru belum membantu peserta didik agar terlatih memecahkan
masalah (Lampiran 3).

Model pembelajaran dapat terintegrasi sebagai bagian tak terpisahkan pada
media pembelajaran. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah model
pembelajaran yang berbasis masalah. Kemampuan pemecahan masalah membekali
peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis (Kusumawati, dkk., 2022) dan
analitis, yang sangat penting untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. Peserta
didik dapat mengembangkan kemandirian (Rahmawati & Meilasari, 2024) dan
kepercayaan diri (Lathifah, 2024) dalam mengambil keputusan dan mengatasi

rintangan dengan kemampuan pemecahan masalah yang baik. Kemampuan



pemecahan masalah membantu peserta didik untuk berpikir kreatif dan inovatif
(Rohyati & Subekti, 2022), sehingga peserta didik dapat menemukan solusi yang
efektif dan efisien untuk berbagai masalah.

Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik adalah model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS). Setiap tahapan SSCS memfasilitasi peserta didik untuk
memecahkan masalah yang ditemuinya (Asmara & Septiana, 2024). Model
pembelajaran  SSCS memiliki  keunggulan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, melalui peningkatan kemampuan peserta didik untuk memecahkan
masalah. Hal tersebut terlaksana melalui keterlibatan peserta didik menemukan
masalah secara aktif (Syamsuadi, 2023), sehingga secara tidak langsung dapat
mengasah keterampilan berpikir kritis mereka (Setioni, dkk., 2023).

Model pembelajaran SSCS dapat diintegrasikan ke modul pembelajaran yang
digunakan peserta didik. Berdasarkan kajian kepustakaan yang peneliti lakukan,
penelitian kependidikan dengan mengintegrasikan model pembelajaran SSCS ke
dalam media ajar telah dilakukan oleh banyak peneliti, beberapa diantaranya dalam
pembelajaran biologi. Munawaroh (2022), Utami (2020), Effendi & Harahap
(2021), Gultom, dkk. (2024), Simanullang, dkk. (2024), dan Elvanuari, dkk. (2024)
telah mengembangkan lembar kerja untuk peserta didik berbentuk cetak maupun
elektronik yang berbasis SSCS, sementara itu Nastiti, dkk. (2018), Wulan & Antika
(2021), dan Putra (2022) mengembangkan modul pembelajaran yang berbasis
SSCS. Namun belum ada penelitian pengembangan yang mengintegrasikan SSCS

ke dalam modul pembelajaran biologi.



Guru biologi di SMA Negeri 3 Padang Panjang telah menggunakan modul
pembelajaran pada sebagian besar materi di fase E, yang dibuat oleh Ibu Ratna
Lestari, S.Pd., antara lain pada materi Virus, Keanekaragaman Hayati, Monera dan
Protista, Bioteknologi, Inovasi Teknologi Biologi, dan Komponen Ekosistem.
Namun, modul pembelajaran pada materi Perubahan Lingkungan belum ada di
sekolah, karena guru hanya menggunakan lembaran pertanyaan yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. Dengan menggunakan media seperti ini maka peserta
didik tidak akan terlatih memecahkan masalah, menurut Tivani & Paidi (2016) dan
jika keadaan ini dibiarkan maka akan berdampak pada kepedulian lingkungan
peserta didik.

Materi Perubahan Lingkungan memuat konsep dasar lingkungan hidup,
penyebab perubahan lingkungan, jenis-jenis perubahan lingkungan, dampak
perubahan lingkungan, dan upaya pelestarian lingkungan. Dengan mempelajari
materi ini, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap kondisi
lingkungan di sekitar mereka, dan dapat menemukan solusi tepat dari gejala yang
diamati (Pancasasti, 2018). Kepedulian peserta didik terhadap lingkungan di sekitar
mereka dapat dilatih dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
pemecahan masalah (Khanafiyah & Yulianti, 2013). Selain itu, sikap kepedulian
lingkungan ini juga dapat diintegrasikan ke dalam media ajar yang dipakai guru
(Atikah, dkk., 2020).

Berdasarkan analisis keadaan dan permasalahan tersebut, maka peneliti telah
mengembangkan modul pembelajaran berbasis model Search, Solve, Create, and

Share (SSCS) pada materi Perubahan Lingkungan Fase E di SMA.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan pada latar

belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai

berikut.

1.

Metode ceramah dan tanya jawab yang digunakan guru belum optimal untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik fase E SMA Negeri 3
Padang Panjang.

Modul pembelajaran biologi yang dipakai oleh guru SMA Negeri 3 Padang
Panjang belum sesuai standar bahan ajar, yaitu modul pembelajaran, yang
ditetapkan oleh Depdiknas.

Media pembelajaran yang digunakan guru pada materi Perubahan Lingkungan
di SMA Negeri 3 Padang Panjang belum diarahkan semaksimal mungkin agar
peserta didik peduli terhadap lingkungan.

Modul pembelajaran biologi berbasis model Search, Solve, Create, and Share

belum tersedia pada materi Perubahan Lingkungan fase E SMA.

C. Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah penelitian ini yaitu modul pembelajaran biologi

berbasis model Search, Solve, Create, and Share belum tersedia pada materi

Perubahan Lingkungan fase E SMA.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana validitas dan
praktikalitas modul pembelajaran berbasis model Search, Solve, Create, and

Share pada materi Perubahan Lingkungan Fase E SMA yang dikembangkan?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran berbasis

model Search, Solve, Create, and Share pada materi Perubahan Lingkungan Fase

E SMA yang valid dan praktis.

F.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut.

. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang dapat mempermudah

penyampaian materi pembelajaran, khususnya materi Perubahan Lingkungan.

. Bagi peserta didik, sebagai salah satu sumber belajar yang dapat mempermudah

dalam memahami materi pelajaran serta meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah.

. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan terampil dalam mengembangkan modul

pembelajaran.
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
informasi, hingga dapat dijadikan ide pengembangan penelitian hingga lebih

luas.

G. Spesifikasi Produk

Modul pembelajaran yang dikembangkan ini dirancang khusus untuk peserta

didik Sekolah Menengah Atas (SMA), dengan fokus pada materi Perubahan

Lingkungan. Modul ini mengadopsi kerangka kerja pedagogis yang efektif dan

berpusat pada peserta didik, yaitu model pembelajaran Search, Solve, Create, and

Share (SSCS). Model pembelajaran ini bertujuan untuk mengubah pembelajaran

pasif menjadi sebuah pengalaman yang aktif, interaktif, dan berorientasi pada



pemecahan masalah. Keunggulan modul ini terletak pada perannya menyampaikan

informasi, membimbing peserta didik melalui serangkaian proses kognitif yang

menarik, mendorong peserta didik untuk mencari pengetahuan secara mandiri,
menganalisis masalah lingkungan, merancang solusi kreatif, dan berbagi temuan
serta pemahaman tersebut bersama rekan-rekan.

Struktur modul ini dirancang dengan cermat dan logis, peneliti membaginya
menjadi tiga bagian utama yang saling melengkapi, yaitu bagian awal, bagian isi
(kegiatan belajar), dan bagian penutup. Setiap bagian berperan secara spesifik untuk
memandu peserta didik untuk belajar, juga memastikan bahwa peserta didik tidak
hanya memperoleh informasi tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengelola
dan menerapkan pengetahuan tersebut. Dengan integrasi SSCS yang kuat, modul ini
secara inheren menonjolkan karakter sebagai alat pembelajaran yang progresif dan
transformatif, memungkinkan peserta didik untuk memahami teori dan menjadi agen
perubahan yang sadar akan tanggung jawab lingkungan.

Bagian awal modul ini berfungsi sebagai pembuka yang informatif dan
mengarahkan. Ini adalah fondasi yang menyiapkan peserta didik untuk pengalaman
belajar yang akan datang, memastikan bahwa peserta didik memiliki informasi yang
diperlukan untuk menavigasi modul secara efektif.

1. Dimulai dengan elemen visual berupa sampul depan dan sampul dalam, yang
dirancang untuk menarik minat dan memberikan gambaran sekilas tentang tema
lingkungan.

2. Kata pengantar modul, memuat narasi singkat yang memaparkan tujuan modul,

relevansinya dengan kurikulum, dan harapan pembelajaran yang ingin dicapai.
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Kata pengantar ini juga menyampaikan filosofi di balik desain modul, khususnya
penekanan pada pendekatan SSCS.

3. Daftar isi modul disajikan dengan rinci, memberikan peta jalan yang jelas bagi
pembaca tentang topik-topik yang dibahas, dan penomoran halaman sehingga
memudahkan navigasi.

4. Daftar gambar dan daftar tabel memungkinkan peserta didik untuk dengan cepat
menemukan ilustrasi spesifik agar mendukung pemahaman mereka.

5. Petunjuk penggunaan modul, panduan esensial yang menginstruksikan agar
peserta didik mengetahui cara memaksimalkan penggunaan modul, termasuk
cara menavigasi setiap bagian, bagaimana terlibat dengan aktivitas SSCS, dan
cara menggunakan fitur-fitur pendukung lainnya.

6. Ringkasan kegiatan pembelajaran memberikan gambaran umum singkat tentang
apa yang akan dicapai dalam tiap Kegiatan Belajar (KB), menetapkan ekspektasi
dan memberikan konteks.

7. Komponen-komponen yang ada pada modul merinci setiap elemen desain dan
fungsionalitas modul, mulai dari ikon khusus hingga evaluasi, memastikan agar
peserta didik memahami tujuan dari setiap elemen yang ditemui.

Seluruh elemen dalam bagian ini berfungsi secara sinergis untuk menciptakan
sebuah lingkungan belajar yang terorganisir, transparan, dan ramah pengguna, serta
menyiapkan peserta didik untuk menyelami materi inti dengan percaya diri dan
tujuan yang jelas.

Bagian isi secara progresif membangun pemahaman peserta didik tentang

Perubahan Lingkungan, dari konsep dasar hingga solusi praktis, melalui 3 (tiga)
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Kegiatan Belajar (KB). Ketiga KB tersebut adalah KB 1. konsep dasar lingkungan
dan perubahannya, yang berfungsi sebagai pengantar fundamental; KB 2. isu-isu
perubahan lingkungan utama, yang mendalami tantangan spesifik; dan KB 3. upaya
pelestarian dan pengelolaan lingkungan, yang fokus pada solusi dan tindakan.
Keunikan paling signifikan dari bagian ini adalah bahwa setiap KB sepenuhnya
disusun berdasarkan tahapan SSCS: Search, Solve, Create, and Share.

1. Search (mencari)

Tahap ini menginisiasi proses pembelajaran dengan mendorong peserta didik
untuk secara aktif mencari dan mengumpulkan informasi terkait topik yang sedang
dibahas. Dalam konteks KB 1, melibatkan pencarian definisi lingkungan, dan
komponen penyusunnya, ekosistem, dan konsep dasar perubahan. Untuk KB 2,
peserta didik diminta untuk mencari data tentang jenis — jenis polusi yang terjadi,
dan polutan penyebabnya, hingga cara mengendalikan polusi. Pada KB 3, pencarian
bisa berfokus pada teknologi hijau, kebijakan lingkungan, atau praktik
berkelanjutan. Tahap Search ini mengajarkan keterampilan penelitian, literasi
informasi, dan kemampuan untuk mengidentifikasi sumber-sumber yang relevan,
baik dari modul itu sendiri, buku referensi, maupun sumber daring yang kredibel.
Ini adalah langkah fundamental yang membangun basis pengetahuan peserta didik
secara mandiri.

2. Solve (memecahkan)

Pada tahap Solve, peserta didik diminta untuk menganalisis penyebab dan

dampak perubahan lingkungan yang telah mereka cari informasinya,

mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, atau mengartikan data statistik. Tahap ini



12

melatih perkembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah yang
kompleks, dan kemampuan untuk mengaplikasikan konsep teoritis ke dalam
konteks dunia nyata, serta memperdalam pemahaman mereka tentang kompleksitas
isu-isu lingkungan.

3. Create (menciptakan)

Tahap Create adalah di mana peserta didik mengubah pemahaman menjadi
produk yang nyata dan inovatif. Kegiatan ini adalah bagian penting dari proses
pembelajaran aktif, di mana kreativitas dan inovasi ditumbuhkan. Tahap Create
tidak hanya menguji pemahaman peserta didik tetapi juga melatih untuk
mensintesis informasi, berinovasi, dan mengkomunikasikan ide-ide ke dalam
format yang beragam, memberikan ruang bagi ekspresi individu dan penerapan
praktis pengetahuan. Ini adalah manifestasi nyata dari pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik.

4. Share (berbagi)

Tahap Share adalah komponen kolaboratif yang esensial dalam model
pembelajaran SSCS. Di sini, peserta didik berbagi hasil karya dari tahap Create
dengan teman sebaya, kelompok lain, atau bahkan guru. Melalui proses ini, peserta
didik tidak hanya berlatih keterampilan presentasi dan komunikasi, tetapi juga
mendapatkan umpan balik, mendengarkan perspektif yang berbeda, dan
memperdalam pemahaman melalui interaksi sosial. Tahap Share juga
menumbuhkan rasa komunitas belajar, memungkinkan peserta didik saling belajar,
serta memperkuat pemahaman tentang pentingnya kolaborasi untuk menghadapi

tantangan lingkungan global.
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Setelah setiap tahapan SSCS dalam setiap Kegiatan Belajar (KB), modul ini
menyertakan sesi evaluasi dan refleksi diri. Evaluasi mengukur sejauh mana
kemampuan peserta didik berkembang dalam memahami konsep dan menerapkan
keterampilan, berupa soal pilihan ganda, jawaban singkat, dan uraian. Selanjutnya,
yang tidak kalah penting adalah refleksi diri, yang sangat memberdayakan peserta
didik untuk menganalisis proses pembelajaran sendiri, mengidentifikasi kekuatan
dan area yang perlu ditingkatkan, serta merencanakan langkah selanjutnya. Struktur
diulang secara konsisten untuk ketiga KB, menciptakan pola pembelajaran yang
progresif dan berulang sehingga menguatkan keterampilan dan pengetahuan peserta
didik secara bertahap.

Bagian penutup modul SSCS ini merangkum dan mengukuhkan semua materi
pembelajaran. Bagian ini terdiri dari:

1. Evaluasi akhir yang dirancang untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta
didik secara komprehensif materi Perubahan Lingkungan.

2. Ringkasan materi tentang perubahan lingkungan disajikan dalam poin — poin
kunci dan konsep — konsep utama yang telah dibahas. Ini berfungsi sebagai
referensi cepat dan alat tinjau ulang yang sangat berguna bagi peserta didik.

3. Glosarium, menyediakan daftar istilah — istilah penting yang digunakan dalam
modul ini beserta definisinya, memastikan peserta didik memiliki pemahaman
yang jelas tentang terminologi ilmiah dan teknis.

4. Untuk membantu peserta didik memverifikasi pemahaman, kunci jawaban soal
evaluasi disediakan. Ini memungkinkan peserta didik secara mandiri memeriksa

pekerjaan mereka dan belajar dari kesalahan.
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5. Daftar pustaka mencantumkan semua sumber referensi yang digunakan dalam
penyusunan modul, dan juga memberikan pengalaman kepada peserta didik
tentang pentingnya integritas akademik.

6. Biografi “tentang” penulis, memperkenalkan secara singkat tentang penulis yang
membuat modul ini, yang dapat menambah kredibilitas dan memberikan
inspirasi bagi peserta didik.

7. Sampul belakang yang menutup keseluruhan modul.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian pengembangan yang menggunakan model 4D ini telah
menghasilkan modul pembelajaran berbasis SSCS pada materi Perubahan

Lingkungan untuk peserta didik fase E di SMA dengan kriteria sangat valid dan

sangat praktis.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan makan peneliti menyarankan sebagai
berikut.

1. Sebelum pengembangan tetap mempertahankan pembuatan storyboard produk
untuk mengoptimalkan konsistensi struktur produk yang akan dikembangkan.

2. Sebelum pelaksanaan praktikalitas dilakukan inisiasi agar guru dan peserta didik
dalam kondisi yang optimal untuk mengisi instrumen kepraktisan.

3. Tahapan diseminasi dipertimbangkan untuk dilakukan karena tahap itu dapat
mengukur bagaimana dampak dari penggunaan modul ini terhadap hasil belajar
peserta didik.

4. Pengembangan produk dalam bentuk elektronik agar menghemat biaya
produksi, atau dalam keadaan tertentu guru dapat menggunakan media proyektor

untuk menampilkannya.
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